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BANGKEP - Proyek
pembangunan pagar rumah
jabatan Bupati Banggai
Kepulauan (Bangkep) yang
dibiayai dana APBD tahun
2007 senilai Rp400 juta
menuai sorotan publik di
daerah itu. Pasalnya, pada
tahun 2009, pembanguan
pagar yang sama kembali
dianggarkan. Kali ini, nilainya
Rp700 juta lebih. Alasan dua
kali penganggaran itu, karena
terpaksa bangunnan pertama
dibongkar, disebabkan faktor
estetika dan teknis yang
memaksa pagar yang baru
setahun dibangun dibongkar
lagi.

Kepala Dinas Cipta Karya
Kabupaten Bangkep M. Ilyas,
SE, saat ditemui Radar
Sulteng, Senin (26/9) kemarin
mengakui, pagar rujab yang
dibangun dengan anggaran
ratusan juta tahun 2007 itu
telah dibongkar dan dibangun
lagi pada tahun 2009. “Pagar
‘rujab dinilai menyalahi

“estetikadan T sél
“pondasinya telah retak dan
rubuh, makanya dibongkar
dan dibangun baru lagi,”
jelasnya.

Kata Ilyas, saat itu Bupati
menyetujui pembangunan
kembali pagar dengan
menaikan anggarannya pada
2009 lalu. Namun saat ini,
realisasi pembangunannya
telah selesai 100 persen.
Diakuinya, ditinjau dari sisi
anggaran terkait penganggaran
dua kali pada obyek yang
sama adalah sebuah kerugian
yang dialami daerah. Tetapi,
proyek pembangunan pagar
yang berlangsung dua kali

‘sebagian -

hanya dalam tenggan waktu 1
tahun itu, bukan disengaja.
Tetapi, kondisi alam dan letak
geografis Kabupaten Bangkep
yang bergunung, menyebabkan
pagar rujab itu ambruk.

Pagar yang ambruk itu,
berarti harus diperbaiki
kembali, sehingga diusulkan
lagi kepada DPRD Kabupaten
Bangkep, dengan mening-
katkan anggaran pemba-
ngunan pagar itu. Dan usulan
itu, disetujui oleh DPRD
Kabupaten Bangkep, untuk
dibangun lagi dengan harapan
bisa memenuhi estetika dan
teknis guna kelangsungan
bangunan pagar itu.

Ilyas membantah, adanya
indikasi spesifikasi pem-
bangunan pagar rujab 2007
tidak memenuhi ketentuan
yang berlaku. Karena, badan
pemeriksa telah memeriksa
bangunan itu dan dianggap
tidak persoalan.

“Jika pembangunan pagar
2007 tidak sesuai bestek, akan
mufical” dalam“tenuan badan *
pemeriksa keuangan. Ke-
nyataan hasil pemeriksaan -
telah sesuai spe51ﬁka51nya,”'
jelasnya.

Setelah dianggarkan lagi,
pagar rujab itu kini telah
selesai 100 persen dan tidak
ada masalah. Tetapi, dari sisi
perencanaan belum tuntas
semuanya, karena proyek
pagar rujab baru dianggar-
kan di bagian depan.
“Sedangkan pagar bagian
belakang dan samping
belum dianggarkan. Kami
akan usulkan pada tahun
anggaran tahun 2012,”
pungkasnya.(rd)











